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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

yaitu mengenai pengaruh leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan 

komisaris independen terhadap kualitas laba maka dapat disimpulkan:  

1. Variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba adalah 

variabel komisaris independen. 

2. Variabel yang memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba adalah 

variabel ukuran perusahaan. 

3. Variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba adalah 

variabel leverage dan likuiditas. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki 

peneliti. Keterbatasan tersebut ialah sebagai berikut. 

a. Variabel independen hanya meliputi variabel leverage, likuiditas, 

ukuran perusahaan dan komisaris independen. 

b. Penelitian ini terbatas pada tahun pengamatan berjumlah 5 tahun yang 

digunakan sebagai objek penelitian. 
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5.3 Saran  

Saran yang diberikan penulis untuk penelitian yang selanjutnya 

adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan dan 

mempertimbangkan variabel independen lain yang tidak dijelaskan 

pada penelitian ini yang mungkin memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, seperti, kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional, 

komite audit, dan mempertimbangkan rasio keuangan lainnya. 

b. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya menambah periode pengamatan 

lebih dari lima tahun sehingga hasil penelitian lebih optimal.  

 

5.4 Implikasi 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penerapan corporate governance mampu mengendalikan pihak-

pihak yang terlibat dalam pengelolaan suatu perusahaan, sehingga dapat 

menekan masalah keagenan (agency problem) karena dapat 

menyatukan tujuan dan menselaraskan perbedaan kepentingan antara 

pihak principal dengan pihak agen dan di antara pihak-pihak yang 

berkepentingan. Karena itu, manajemen perusahaan 

mempertimbangkan corporate governance, bukan hanya karena sebatas 

untuk memenuhi persyaratan regulasi saja akan tetapi sudah menjadi 

budaya di lingkunkan perusahaan melihat hasil dari penelitian ini salah 
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satu dari corporate governance, yaitu komisaris independen 

mempengaruhi kualitas laba. 

b. Bagi Investor 

Bagi juga investor tidak hanya mempertimbangkan dari informasi 

keuangan saja, namun dapat mempertimbangkan juga penerapan 

corporate governance atau informasi non keuangan, seperti keberadaan 

mekanisme internal perusahaan dan mempertimbangkan kualitas laba 

dalam melakukan pengambilan keputusan investasi dan bisnis, salah 

satunya adalah komisaris independen. 

c. Bagi Regulator 

Hasil penelitian ini juga diharapkan memiliki kontribusi bagi pihak 

regulator terkait implementasi good corporate governance terutama 

pada komisaris independen dalam pengaruhnya terhadap kualitas laba 

perusahaan untuk mengatur regulasi tentang good corporate 

governance pada seluruh perusahaan di Indonesia, terutama pada 

perusahaan manufaktur dimana hasil dari penelitian ini komisaris 

independen sebagai salah satu pembentuk corporate governance 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 


